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   INTISARI 

 

Fantasia No. 2 untuk solo biola karya Budhi Ngurah adalah lagu modern yang bertema 

etnik. Tangga nada  pentatonis pelog menjadi dasar penyusunan melodi pada karya ini. 

Karya Fantasia No.2 merangkum berbagai macam teknik tingkat lanjut dengan salah satu 

teknik yang paling menonjol pada karya ini adalah teknik pizzicato, yaitu permainan 

biola dengan cara memetik senar  biola baik menggunakan tangan kanan maupun tangan 

kiri. Pengembangan teknik pizzicatonya, mulai dari teknik pizzicato double stop, 

pizzicato left hand, hingga perpaduan teknik arco dan teknik pizzicato left hand, 

perpaduan teknik yang disebut diatas memiliki tingkat kesulitan paling tinggi karena 

teknik arco dimainkan sebagai suara satu dan teknik pizzicato left hand dimainkan 

sebagai suara dua. 

Kata Kunci : Fantasia No.2, pizzicato, double stop, pizzicato left hand 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tone, pitch, ritme adalah elemen dasar dari semua musik
1
. Pengertian dan 

pemahaman tentang dasar-dasar bermusik tersebut diperlukan sebagai dasar untuk 

menjadi pemain musik profesional. Dasar pertama yang harus dilakukan dan 

dipahami adalah usaha untuk mencari kualitas tone atau suara yang dihasilkan 

dengan baik dan benar dari sebuah instrumen, contohnya dalam alat musik gesek, 

pemain diwajibkan untuk mencari kualitas suara dan warna suara sehingga suara 

yang dihasilkan bisa cemerlang dan jernih. Dasar kedua adalah seorang pemain 

dituntut memiliki kepekaan terhadap nada. Proses untuk melatih kepekaan nada 

dapat dilakukan oleh pemain dengan membiasakan dan melatih pendengarannya 

saat membunyikan tangga nada menggunakan instrumen dengan alat bantu seperti 

tuner. Dasar ketiga pemahaman tentang ritme atau ketukan, seorang pemain 

diwajibkan mengerti tentang ilmu teori musik  dan solfegio. Alat bantu 

metronome sangat membantu seorang pemain untuk memahami tentang cara 

mengatur tempo dan berlatih ritme. 

Interpretasi adalah tujuan akhir dari setiap pembelajaran alat musik untuk 

itu diperlukan pengetahuan musikal dan kreatifitas dari pemain. Pemain perlu 

                                                           
1
 Ivan Galamian, Principles of Violin Playing and Teaching, ( London : Faber and Faber, 1964) p.3 
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mempelajari cara mengungkapkan musik melalui ekspresi pada alat musik 

yang dimainkannya, sehingga pendengar bisa mengetahui tujuan dan maksud dari 

komposisi yang dimainkannya. Pencapaian interpretasi permainan musik yang 

maksimal pada instrumen biola membutuhkan pengetahuan mengenai estetika 

permainan musik tertinggi, untuk itu diperlukan pemahaman tentang frase, 

bowing, penjarian, dan penguasaan teknik dengan baik dan benar. 

Teknik yang sering dimainkan dalam instrumen gesek khusunya biola 

adalah detache, spiccato, legato, vibrato dan pizzicato. Teknik yang tidak lazim 

dalam intrumen biola adalah teknik pizzicato, karena biola tergolong dari keluarga 

alat musik gesek yang biasa dimainkan dengan cara digesek menggunankan bow 

(penggesek). Sedangkan teknik pizzicato adalah teknik memainkan alat musik 

gesek dengan cara dipetik
2
. Teknik pizzicato mulai dikenal pada era Klasik, pada 

karya Claudio Monteverdi berjudul Il combattimento di Tancredi e Clorinda 

sekitar tahun 1638. Komponis menginstruksikan para pemain untuk 

menggunakan dua jari tangan kanan mereka untuk memetik dawai biola. Pada 

suatu konser yang berlangsung Di Tobias, karya Hume Captain berjudul Humes 

Poeticall Musicke dimainkan pada tahun 1607. Hume menginstruksikan pemain 

viola da gamba untuk memainkan teknik pizzicato. Kemudian pada tahun 1756, 

Leopold Mozart dalam bukunya Versuch einer gründlichen Violinschule 

menginstruksikan pemain untuk memainkan teknik pizzicato menggunakan jari 

                                                           
2
  https://en.wikipedia.org/wiki/Pizzicato#History diakses pada tanggal 2 Februari 2015 jam 19.00 
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telunjuk tangan kanan. Sekarang penerapan teknik pizzicato banyak digunakan 

dengan cara memetik dawai baik menggunakan jari telunjuk atau jari tengah 

tangan kanan. Penggesek tetap dipegang ditangan kanan, kecuali jika ada waktu 

yang cukup untuk meletakkannya dan mengambilnya. 

Teknik pizzicato semakin berkembang pada era Romantik, komposer era 

Romantik Paganini mengembangkan teknik pizzicato left hand (pizzicato tangan 

kiri), yang pada mulanya teknik pizzicato hanya dimainkan menggunakan jari 

telunjuk atau jari tengah tangan kanan. Teknik pizzicato left hand tergolong 

teknik yang sangat sulit untuk dimainkan, karena diperlukan latihan kekuatan 

tangan kiri untuk bisa menghasilkan suara yang bagus. Paganini mengembangkan 

teknik pizzicato lewat karya Caprice No. 24 yang sangat terkenal dengan tingkat 

kesulitannya. Komposer era Modern sekarang juga banyak mengimplemetasikan 

teknik pizzicato left hand didalam karyanya. Salah satunya adalah karya I Gusti 

Ngurah Wiryawan Budhiana atau dikenal dengan Budhi Ngurah yang 

menciptakan karya Fantasi No.2 untuk solo biola. Keunikan karya kontemporer 

ini adalah pada implementasi teknik pizzicato left hand dengan menggunakan 

tangga nada pentatonis pelog. Disamping itu dalam karya Fantasia no. 2 ini 

komponis juga menerapkan teknik pizzicato double stop, triple stop, quadruple 

stop, yang jarang ditemukan dalam komposisi biola. Hal tersebut membuat karya 

Fantasia No. 2 terasa unik karena kombinasi teknik pizzicato yang ada didalam 

karya tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka 

rumusan masalah yang akan dikemukakan adalah: 

1. Bagaimana metode ataupun cara melatih pizzicato double stop, triple 

     stop, dan quadruple stop dengan baik dan benar? 

2. Bagaimana metode ataupun cara melatih teknik pizzicato tangan kiri 

     dengan baik dan benar? 

3. Bagaimana tingkat kesulitan teknik pizzicato dan cara mengatasinya 

pada karya “Fantasia no.2” karya I Gusti Ngurah Wiryawan 

Budhiana? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentu diharapkan adanya hasil yang baik dan 

bermanfaat dalam pencapaiannya. Adapun tujuan  penulisan karya tulis ini 

adalah: 

1. Mengetahui cara-cara berlatih teknik pizzicato menggunakan tangan 

kanan dan tangan kiri dengan baik dan benar. 
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2. Untuk dapat mengetahui dan mengatasi kesulitan teknik pizzicato pada 

komposisi “Fantasia no.2” karya Budhi Ngurah dan untuk menambah 

referensi dalam mengatasi masalah terhadap teknik pizzicato secara 

umum. 

3. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang teknik pizzicato bagi   

mahasiswa instrumen biola di Jurusan Musik Institut Seni Indonesia. 

D. Tinjauan Pustaka 

Guna mendukung kelancaran dalam penulisan karya tulis, maka perlu 

dicari beberapa referensi sebagai sumber acuan yang berupa buku-buku literatur 

musik, sejarah musik, ensiklopedi musik, jurnal, bahkan situs website. Berikut 

adalah beberapa referensi yang akan digunakan : 

1. Ivan Galamian, (1970), Principles of Violin Playing and Teaching, 

Faber and Faber Ltd., London 

Buku ini berisi tentang teknik dan interpretasi, teknik tangan 

kiri (fingering) dan teknik tangan kanan (bowing) dan tentang latihan. 

Buku ini membantu dalam memberikan gambaran untuk membentuk 

proses Double stop, serta membantu cara melatih teknik pizzicato 

tangan kiri yang efektif. 
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2. Roger Kamien, (1980), Music an Appreciation. McGraw-Hill 

Company. 

Buku ini berisi tentang sejarah perkembangan biola dari zaman 

Barok hingga zaman Modern, menjelaskan tentang struktur bagan 

biola secara detail, dan menerangkan tentang teknik-teknik dasar yang 

sering digunakan pada biola. 

3. Samuel Applebaum, (1986), The Art and Science of String 

Performance, Alfred Publishing Co.Inc., USA. 

Menguraikan tentang prinsip-prinsip dasar bermain biola, 

pengetahuan bermain tangganada, cara bermain double stop, cara 

menghasilkan intonasi yang baik, cara mengesek dengan berbagai 

teknik, sampai dengan interpretasi musik. 

4. Leopold Auer, (1980), Violin Playing As I Teach It, Dover 

Publication, Inc., New York. 

Berisi tentang uraian lengkap belajar biola mulai dari cara 

memegang, cara berlatih, produksi suara, teknik tangan kanan dengan 

berbagai macam gesekan, teknik tangan kiri tentang penjarian, teknik 

pizzicato hingga interpretasi. Buku ini mendukung penulisan dalam 

proses menganalisis dan menemukan teknik double stop dan pizzicato. 
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5. Henry Roth, (1997), The Form of Music, The Associated Board of The 

Royal School of Music. London. 

Berisi kritik dan evaluasi mendalam tentang pertunjukan-

pertunjukan pemain biola diberbagai zaman. Buku ini penting sebagai 

referensi dan menambah pengetahuan dalam  tata cara mengeskplor 

musik. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian mengenai penerapan teknik pizzicato dari karya Fantasia No.2  

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan musikologis, melalui 

analisis karya, studi pustaka, wawancara, dengan dukungan dari media internet, 

media rekam audio dan visual. 

Pendekatan musikologis digunakan untuk mengetahui tentang sejarah 

perkembangan dan karakter musik, dan perkembangan teknik biola, melalui 

pustaka yang ada. Analisis digunakan untuk mendalami dan memahami karakter 

komposisi berserta tingkat kesulitan teknik pizzicato yang terdapat dalam 

komposisi Fantasia No. 2 untuk solo biola karya Budhi Ngurah. Studi pustaka 

digunakan untuk mengetahui segala hal yang berkaitan tentang penulisan, secara 

teori. Wawancara untuk mengetahui latar belakang komposer, untuk mengetahui 

latar belakang dan sinopsis Fantasia No. 2 untuk solo biola karya Budhi Ngurah. 

Media internet digunakan untuk mendukung dan menambah wawasan tentang 
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musikologi, serta memperkaya referensi permainan dan teknik pada instrumen 

biola baik secara audio visual. Media rekam digunakan untuk untuk mengetahui 

dan menambah wawasan baik dari segi interpretasi dan teori. 

F. Kerangka Penulisan 

Susunan pembahasan dalam karya tulis ini terbagi menjadi empat bab. 

Bab Pertama mengenai pendahuluan yang memiliki sub bab yaitu latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

kerangka penulisan. Bab Kedua mengenai latar belakang, bagan biola dan teknik 

permainan biola, komponis I Gusti Ngurah Wiryawan Budhiana, Karya Fantasia 

No. 2, sejarah dan perkembangan teknik pizzicato. Bab Ketiga pengertian teknik 

pizzicato, pengertian double stop pizzicato, teknik-teknik latihan double stop, 

teknik latihan pizzicato left hand, yang kemudian akan diterapkan pada “Fantasia 

no.2 karya Budhi Ngurah”. Bab Empat berisi kesimpulan dan saran. 
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